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MOTTO 

 

ّي صلى الله عليه و َ اُلله عَنْهُ عَني النبّي ْ هُرَيْرَةَ رَ ضِي سلم قاَلَ: "تََاَ  وَعَنْ اَبِي

ُّوْا" )رَوَهُ البُخَا رييْ فِي الَأدَبُ  ا ب ي  دُوْا وَ تَََ حَسَنْ( ناَد  س ْ  المفُْرَدُ وْ أَبوُْ يعَْلَ بي  
 

Artinya : 

{961} Dari Abu Hurairah r.a dari Nabi saw. Beliau bersabda: “Saling 

memberi hadiahlah kamu sekalian, niscaya kalian akan saling mencintai.” 

(Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Al-Adabul Mufrad dan Abu Ya’la 

dengan sanad yang hasan) 
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ABSTRAK 

 

Nurdiana, Dilaifa. 2018. Studi Analisis Pendapat Ahmad Ali As-Salusi 

Tentang Pemberian Hadiah Dalam Penghimpunan Dana di Lembaga Keuangan 

Syariah. Skripsi Fakultas Syariah Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Institut 

Agama  Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing Abdul Hamid, Lc. M.A. 

 

Kata Kunci: Hadiah, Wadiah, Qardh. 

 

Untuk menarik minat masyarakat sekaligus meningkatkan loyalitas nasabah, 

lembaga keuangan syariah selalu melakukan inovasi produk penghimpunan dana. 

Salah satu strateginya dengan memberikan iming-iming hadiah dan bonus. Namun 

demikian, Ahmad Ali As-Salusi berpendapat bahwa pemberian hadiah itu 

merupakan penambahan ribawi karena menurutnya sama saja dengan mengambil 

manfaat.Ahmad Ali Salus adalah tokoh ekonomi islam yang mempunyai 

pemikiran yang luas. Beliau juga dianggap pemikir yang ingin membersihkan 

ekonomi Islam dari riba. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pendapat dan istinbath 

hukum ahmad ali as-salusi tentang pemberian hadiah dalam produk 

penghimpunan dana di lembaga keuangan syariah. Penelitian ini menggunakan 

metode library research atau penelitian kepustakaan. Adapun sumber data 

meliputi data primer yang diperoleh dari kitab Mausu’ah al-Qadhaya al Fiqhiyah al 

Mua’shirah wa al Iqtishad al-Islami dan data sekunder meliputi brosur,buku maupun 

hasil penelitian yang relevan.Teknik pengumpulan data yaitu dengan cara studi 

literatur dan dokumentasi. Sedangkan analisis data ditempuh dengan beberapa 

langkah, yaitu dengan metode analisis content dan metode deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadiah dalam produk penghimpunan 

dana menurut Ahmad Ali As-Salusi termasuk penambahan ribawi karena 

mengambil manfaat. Di sisi lain, menurutnya pemberian hadiah yang dilakukan 

dengan diundi adalah  haram  karena termasuk judi. Adapun metode istinbath 

yang digunakan Ahmad Ali As Salusi yaitu dengan menggunakan dalil AlQuran 

dan Hadis tentang pelarangan riba, karena hadiah menurutnya adalah penambahan 

ribawi. Selain itu, Ali As-Salusi menggunakan Urf dalam menetapkan hadiah 

yang diiming-iming di media termasuk sebagai kesepakatan awal, mengingat hal 

tersebut sudah menjadi tradisi. Sedangkan hadiah ataupun bonus diperbolehkan 

menurut hukum Islam asalkan tidak disyaratkan di awal kesepakatan. Jika 

ditetapkan di awal akad maka tidak diperbolehkan. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Lembaga keuangan memiliki peranan penting dalam perekonomian, 

badan ini mendorong masyarakat untuk membuat simpanan atau tabungan. 

Masyarakat di negara maju dan berkembang sangat membutuhkan bank 

sebagai tempat untuk melakukan transaksi keuangannya. Mereka 

menganggap bank merupakan lembaga keuangan yang aman dalam 

melakukan berbagai aktivitas keuangan. 

Sistem lembaga keuangan di Indonesia dijalankan oleh dua jenis 

lembaga keuangan yaitu lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan 

non bank. Lembaga keuangan bank merupakan lembaga yang memberikan 

jasa keuangan yang paling lengkap. Lembaga keuangan bank secara 

operasional dibina dan diawasi oleh Bank Indonesia. Sedangkan lembaga 

keuangan nonbank merupakan lembaga keuangan yang lebih banyak 

jenisnya dari lembaga keuangan bank. Pembinaan dan pengawasan dari sisi 

pemenuhan prinsip-prinsip syariah dilakukan oleh Dewan Syariah Nasional 

MUI.1 

Lembaga keuangan syariah didirikan dengan tujuan mempromosikan 

dan mengembangkan penerapan prinsip-prinsip Islam, Syariah dan 

                                                             
1  Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 

45-46 
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tradisinya ke dalam transaksi keuangan dan perbankan serta bisnis yang 

terkait. Secara umum, lembaga keuangan syariah merupakan badan usaha 

yang mempunyai fungsi sebagai lembaga penghubung keuangan antara 

peminjam dengan penabung yang dalam menjalankan kegiatannya 

berlandaskan prinsip syariah.2 Lembaga Keuangan Syariah (LKS), termasuk 

perbankan syariah, merupakan institusi bisnis yang di antara karakternya 

berorientasi pada keuntungan (profit oriented). Keuntungan yang 

diharapkan oleh lembaga keuangan syariah berasal dari tiga kegiatan bisnis 

yang dilakukannya, yaitu penghimpunan dana (funding), penyaluran dana 

(financing) dan jasa.3 

Salah satu sumber dana yang paling diandalkan oleh Lembaga 

Keuangan Syariah adalah dana pihak ketiga (DPK), dana ini diperoleh dari 

kegiatan penghimpunan dana pihak ketiga. Penghimpunan dana adalah 

kegiatan dalam mengumpulkan dana-dana dari masyarakat dan 

menampungnya dalam bentuk tabungan, giro, deposito atau surat berharga 

lainnya.4 Seiring berkembangnya zaman, Lembaga keuangan syariah 

melakukan berbagai inovasi produk untuk menarik minat masyarakat di 

Lembaga Keuangan Syariah. Salah satu caranya yaitu dengan melakukan 

strategi pemasaran (marketing), promosi, ataupun kegiatan lainnya terhadap 

produk penghimpunan dana seperti halnya dengan memberikan hadiah dan 

                                                             
2  Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta: Pustaka Alfabet, cet.4, 

2006), hlm. 48. 
3  Zainul Arifin, Dasar-Dasar,,,,,,,,,, hlm. 49 
4 Frianto Pandia, Manajemen dana dan Kesehatan Bank, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 

hlm. 50. 
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bonus kepada nasabah penyimpan, baik berupa hadiah promosi maupun 

hadiah bagi dana simpanan nasabah. Selain itu, hadiah juga diberikan 

kepada nasabah lama guna meningkatkan loyalitas nasabah terhadap LKS. 

Hadiah tersebut bisa berupa  cindera mata saat pembukuan rekening, dan 

undian yang bersifat material seperti hadiah kendaraan, dan/atau perjalanan 

ibadah haji/umrah.5 

Pada produk penghimpunan dana dalam operasionalnya diantaranya 

menggunakan prinsip wadi’ah dan mudharabah.6Salah satu prinsip yang 

digunakan Lembaga Keuangan Syariah dalam memobilisasi dana adalah 

dengan menggunakan prinsip titipan. Akad yang sesuai prinsip ini adalah 

wadi’ah. Akad wadi’ah terdiri dari dua yaitu akad wadi’ah yad amanah dan 

yad dhamanah. Wadi’ah yad amanah adalah akad penitipan barang atau 

uang di mana pihak penerima titipan tidak diperkenankan menggunakan 

barang tersebut. Sedangkan karakteristik wadi’ah yad dhamanah yaitu harta 

dan barang yang dititipkan boleh dan dapat dimanfaatkan oleh yang 

menerima titipan. Sebagai konsekuensinya, lembaga bertanggung jawab 

terhadap keutuhan harta titipan serta mengembalikan kapan saja pemilik 

menghendakinya. Di sisi lain, lembaga juga berhak sepenuhnya atas 

keuntungan dari hasil penggunaan atau pemanfaatan dana atau barang 

                                                             
5 Ricky W. Griffin, Ronald J. Ebert, Bisnis Vol. II (Jakarta: Indeks,2006), hlm. 89 
6 Adi Warman Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: IIIT Indonesia, 

2003), hlm. 96. 
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tersebut. Begitupula dengan pihak bank boleh memberikan bonus kepada 

nasabah namun tidak disyaratkan di awal akad.7 

Berbicara mengenai wadi’ah, Ahmad Ali Salus memiliki pendapat 

yang berbeda dalam kitabnya Mausu’ah Al Qadhaya Al Fiqhiyah Al 

Mu’ashirah wa Al Iqtishad Al Islami bahwa wadi’ah adalah amanah yang 

dijaga oleh orang yang menerima titipan. Apabila titipan itu rusak, maka 

titipan yang rusak itu menjadi resiko pemiliknya, karena kepemilikan 

barang tidak berpindah kepada si penerima titipan dan dia tidak boleh 

memanfaatkannya. Oleh karena itu, penerima titipan tidak menanggungnya, 

kecuali apabila binasa atau hilangnya disebabkan olehnya. Dalam hal ini, 

menurut Ali Salus wadi’ah pada lembaga keuangan syariah bukanlah 

wadi’ah yang sebenarnya melainkan akad tersebut termasuk ke dalam akad 

qardh (utang-piutang). Karena bank tidak menjadikannya amanah yang 

harus dijaga barangnya untuk dikembalikan kepada pemiliknya, tapi bank 

mengkonsumsinya dalam aktivitasnya. Mengingat rekening tabungan 

menurut Ahmad Ali As-Salusi yang ada di bank adalah hutang maka aturan 

qardh pun berlaku. Jika demikian, hadiah yang diberikan bank statusnya 

hadiah karena utang, dan itu termasuk riba terlarang. Karena dalam Islam, 

kita tidak diizinkan untuk mendapatkan manfaat dari utang sedikitpun.8 

Ahmad Ali As-Salusi berpendapat bahwa hadiah itu merupakan 

                                                             
7Hartanto Widodo AK. Et. Al, Panduan Praktis Operasional Baitul Mal wat Tamwil, 

(bandung: Mizan, 1999), hlm. 50. 
8 Ahmad Ali As-Salus, Mausu’ah Al Qadhaya al Fiqhiyah al-Mua’ashirahwa al iqtishad al 

islami,(Mesir: Daruts Tsaqofah – Maktabah Darul Quran, 2002), hlm. 120 
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penambahan ribawi karena menurutnya sama saja dengan mengambil 

manfaat.9 

Penulis memberikan 3 sampel lembaga keuangan syariah non bank 

yang melakukan inovasi produk dengan cara memberikan iming-iming 

hadiah dan bonus. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan minat masyarakat. 

Adapun yang penulis pilih yaitu produk yang menggunakan akad wadi’ah 

yad dhamanah sekaligus memberikan hadiah dan bonus. Misalnya BMT 

Bahtera dengan produk Simpanan Miladia, produk tersebut memberikan 

hadiah dan bonus yang menarik yang diberikan setiap bulannya10. 

Selanjutnya, KSPPS Kopena dengan produk Tabungan Suka Rela 

Berhadiah, simpanan tersebut memberikan hadiah dan bonus yang menarik 

bagi yang memenuhi syarat dan ketentuannya.11 Kemudian KSPPS Minna 

Lana dengan produk Simpanan Wisata Ziaroh yang mana tabungan tersebut 

memberikan bonus berupa Wisata Ziaroh.12 

Dalam Islam hadiah dapat diartikan sebagai pemberian dari seseorang 

kepada orang lain tanpa adanya penggantian dengan maksud memuliakan. 

Salah satu uslub yang digunakan Rasulullah SAW dalam membudayakan 

saling memberi hadiah adalah dengan perintah memberi hadiah. Adapun  

tujuan  pemberian  hadiah  adalah  agar  kita  sebagai  umat  manusia saling    

menyayangi  dan  tidak  ada  permusuhan  dan  percekcokan,karena dengan  

                                                             
9Ahmad Ali As-Salus, Mausu’ah Al Qadhaya al Fiqhiyah al-Mua’ashirahwa al iqtishad 

al islami,(Mesir: Daruts Tsaqofah – Maktabah Darul Quran, 2002),hlm. 120 
10  Brosur BMT Bahtera 
11  Brosur Kopena 
12  Brosur Minna Lana 
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pemberian  hadiah  itu  akan  timbul  rasa  saling  memiliki  antara  satu  

dengan yang lainnya. Hal itu berdasar pada hadis Nabi Muhammad saw 

ّي صلى الله عليه و سلم قاَلَ: "تََاَ دُوْا وَ تَََا ب   َ اُلله عَنْهُ عَني النبّي ْ هُرَيْرَةَ رَ ضِي وْْاا" َرَوَُ  الخُاَا ريْ  وَعَنْ اَبِي
ناَدي حَسَنْ(13  س ْ

ِ
 فِي الَأدَبُ المفُْرَدُ وْ أَبوُْْا يعَْلَ بِي

 Artinya : 

{961} Dari Abu Hurairah r.a dari Nabi saw. Beliau bersabda: “Saling 

memberi hadiahlah kamu sekalian, niscaya kalian akan saling 

mencintai.” (Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Al-Adabul Mufrad 

dan Abu Ya’la dengan sanad yang hasan)14 

 

Praktik pemberian hadiah pada dasarnya dianjurkan yaitu ketika 

digunakan kepada hal-hal yang bersifat positif karena itu adalah salah satu 

bentuk penghargaan kepada  orang  lain.  Akan  tetapi,  ketika  hadiah  

tersebut  digunakan  kepada  hal-hal yang  kurang  baik  maka  itu  adalah  

tindakan-tindakan  yang  dapat  merugikan orang lain  atau  hal-hal  yang  

dilarang  agama. 

Alasan penulis meneliti permasalahan ini karena permasalahan 

tersebut sering kita jumpai di Lembaga Keuangan Syariah guna 

meningkatkan loyalitas nasabah sekaligus menarik minat nasabah untuk 

menabung di bank syariah dengan menggunakan iming-iming bonus dan 

hadiah. Alasan lain karena Ahmad Ali Salusi adalah tokoh ekonomi Islam 

yang mempunyai pemikiran luas terutama dalam dunia Islam (Fikih), karena 

                                                             
13Al Hafizh Ibnu Hajar Al-Ashwalani, Bulughul Maram min Adillatil Ahkam, Terj. Abdul 

Rosyad Siddiq, “Terjemahan Lengkap Bulughul Maram”, Cet-7, Jakarta : Akarmedia, 2012), hlm. 

252. 
14Al Hafizh Ibnu Hajar Al-Ashwalani, Bulughul Maram min Adillatil Ahkam, Terj. Abdul 

Rosyad Siddiq, “Terjemahan Lengkap Bulughul Maram”, Cet-7, Jakarta : Akarmedia, 2012), hlm. 

252. 
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ulama’ ini memiliki manhaj/ushul fikih yang berbeda. Beliau juga dianggap 

pemikir yang ingin membersihkan ekonomi Islam dari riba. 

Dari beberapa alasan tersebut diharapkan dapat menyelesaikan 

permasalahan hukum Islam terutama bagi hukum muamalah di Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk meneliti dan 

membahas tentang “STUDI ANALISIS PENDAPAT AHMAD ALI AS 

SALUSI TENTANG PEMBERIAN HADIAH DALAM 

PENGHIMPUNAN DANA DI LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH.” 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dikemukakan maka penulis 

merumuskan pokok masalah yang menjadi pembahasan dalam skripsi ini, 

adapun pokok masalah tersebut adalah: 

1. Bagaimana pendapat Ahmad Ali Salusi tentang pemberian hadiah 

dalam penghimpunan dana di Lembaga Keuangan Syariah? 

2. Bagaimana istinbath hukum Ahmad Ali Salusi tentang pemberian 

hadiah dalam penghimpunan dana di Lembaga Keuangan Syariah? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini antara lain : 

1. Untuk mengetahui pendapat Ahmad Ali Salusi pemberian tentang 

hadiah dalam penghimpunan dana di Lembaga Keuangan Syariah. 

2. Untuk mengetahui istinbath hukum Ahmad Ali Salusi tentang 

pemberian hadiah dalam penghimpunan dana di Lembaga Keuangan 

Syariah. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat penelitian secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan dimaksudkan membangun, 

memperkuat, memberikan sumbangsih terhadap ilmu Muamalah 

khususnya dalam kajian Hukum Ekonomi Syariah. Serta untuk 

memperkaya khasanah penelitian yang berkaitan dengan hadiah. 

2. Manfaat penelitian secara praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi Lembaga 

Keuangan Syariah dalam memberikan hadiah dan bonus khususnya 

pada produk penghimpuanan dana agar sesuai dengan prinsip syariah.  

 

E. Tinjauan Pustaka 

Kajian pustaka dijadikan bahan perbandingan terhadap penelitian 

yang dilakukan untuk menghindari pengulangan dalam penelitian dan 

mendapatkan landasan teori ilmiah. Dalam penelitian ini, penulis 

menemukan beberapa penelitian terdahulu yang sejenis dengan penelitian 

ini, dan mengkajinya sebagai bahan pendukung penelitian ini, diantaranya : 

Menurut Matsna Muttaqiyah dalam skripsinya dengan judul “Analisis 

Penerapan Fatwa Nomor 86/DSN-MUI/XII/2012 tentang Hadiah dalam 

Penghimpunan Dana Lembaga Keuangan Syariah di KJKS BINAMA 

Semarang” menyimpulkan bahwa praktek pemberian hadiah dilakukan 

dengan cara undian dan akad penghimpunan dana (funding) di KJKS 
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BINAMA Semarang menggunakan 2 (dua) akad , yaitu akad wadi’ah yad 

dhamanah dan akad mudharabah. Pemberian Hadiah di KJKS BINAMA 

dilakukan dengan cara undian (qur’ah). Dalam rangka akad wadi’ah pada 

produk TARBIAH (Tabungan Arisan Berhadiah), hadiah diberikan setelah 

adanya akad.15 

Menurut Syamsul Ma’arif dalam skripsinya dengan judul “Mekanisme 

Pemberian Hadiah Dalam Akad Wadi’ah pada Produk Tabungan Faedah 

BriSyariahiB di BRI Syariah KCP Buah Batu Bandung” menyimpulkan 

bahwa mekanisme pemberian hadiah dalam akad wadi’ah pada produk  

tabungan faedah BriSyariah Ib KCP Buah Batu Bandung telah memenuhi 

rukun dan syarat wadi’ah tetapi dalam hal ini kondisi hadiah dan bonus 

telah berbeda dengan konsep wadi’ah dalam muamalah yang bersifat 

tabarru’ atau akad kebaikan. Dilihat dari harmonisasi fatwa DSN tentang 

ketentuan umum tabungan wadi’ah bagian ketiga, yakni tidak ada imbalan 

yang disyaratkan, kecuali dalam bentuk pemberian (athaya’) yang bersifat 

sukarela dari pihak bank, maka terdapat kontradiktif pada produk Tabungan 

Faedah BriSyariah iB yang menggunakan akad wadi’ah yadh-dhamanah. 

Dalam produk tersebut hadiah yang akan nasabah dapatkan secara jelas 

disyaratkan di muka dengan pengendapan sejumlah dana dalam jangka 

waktu tertentu.16 

                                                             
15Matsna Muttaqiyah, “Analisis Penerapan Fatwa Nomor 86/DSN-MUI/XII/2012 tentang 

Hadiah dalam Penghimpunan Dana Lembaga Keuangan Syariah di KJKS BINAMA Semarang”, 

Skripsi S1 Muamalah (Semarang:UIN Wali Songo Semarang, 2014) 
16 Syamsul Ma’arif, “Mekanisme Pemberian Hadiah Dalam Akad Wadi’ah pada Produk 

Tabungan Faedah BriSyariahiB di BRI Syariah KCP Buah Batu Bandung”, S1 Perbankan Syariah 

(Bandung: UIN Sunan Gunung Djati, 2014) 
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Menurut Etik Sulistiowati dalam skripsinya dengan judul “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Praktik Pemberian Bonus Dalam Produk 

Penghimpunan Dana Wadi’ah” menyimpulkan bahwa praktik pemberian 

bonus dalam produk penghimpunan dana wadi’ah yang ada di Bank Jateng 

Cabang Syariah Semarang boleh dilakukan menurut hukum Islam karena 

bonus tidak diperjanjikan di awal. Pendapatan yang diperoleh bank 

dipengaruhi oleh pembiayaan. Apabila jumlah pembiayaan meningkat maka 

keuntungan dan pendapatan bank meningkat. Hal ini apabila manajemen 

bagus, maka berpengaruh terhadap besar kecilnya bonus yang diberikan 

bank kepada nasabah.17 

Menurut Fikri Hamdani dalam skripsinya dengan judul “Konsep 

hadiah dalam surat an-Naml ayat 35-36 (Suatu kajian tafsir tahlili)” 

menyimpulkan bahwa kajian ayat-ayat hadiah dalam al-Quran (Q.S al-Naml 

ayat 35-36) belum bisa dijadikan sandaran hukum tentang pelarangan 

pemberian hadiah. Dengan alasan, Nabi muhammad sendiri menerima 

hadiah, yang membedakannya adalah konteks antara keduanya. Nabi 

Sulaiman menolak pemberian hadiah dari Ratu Balqis karena nabi 

mengganggap pemberian itu mempunyai maksud lain. Berbeda dengan 

pemberian hadiah yang diterima Nabi Muhammad yaitu pemberian yang 

bertujuan untuk lebih mempererat tali silaturahmi.18 

                                                             
17 Etik Sulistiowati, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Pemberian Bonus Dalam 

Produk Penghimpunan Dana Wadi’ah, S1 Hukum Ekonomi Syariah, (Semarang: UIN Walisongo, 

2017) 
18Fikri Hamdani, “Konsep hadiah dalam surat an-Naml ayat 35-36 (Suatu kajian tafsir 

tahlili). Hasil penelitian kajian ayat-ayat hadiah dalam al-Quran (Q.S al-Naml ayat 35-36).” Skripsi 

S1 Tafsir Hadits, (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2013) 
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Menurut Rizky Purnomo dalam skripsinya dengan judul “Konsep 

Hadiah Dalam Akad Wadi’ah di Bank Syari’ah (Perspektif Fatwa DSN-

MUI No. 86/DSN-MUI/XII/2012” menyimpulkan bahwa menurut ketentuan 

Fatwa DSN-MUI pemberian hadiah tidak diperjanjikan, bukan riba yang 

terselubung, dan bukan kelaziman (Urf), serta didasari kerelaan dan 

menimbulkan manfaat satu sama lain yang sesuai dengan syariat. Namun 

demikian, praktik pemberian oleh bank syariah belum sepenuhnya sesuai 

Fatwa MUI. Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa praktik 

motivasi pemberian hadiah, praktik syarat-syarat dan sebab mendapatkan 

hadiah, mekanisme pemberian hadiah, serta bentuk-bentuk hadiah belum 

seluruhnya sesuai dengan ketentuan fatwa DSN-MUI masih belum rinci dan 

jelas, serta tidak sesuai syariah, kemudian tidak efektifnya pengawasan 

terhadap produk dan praktik pemberian hadiah.19 

Ada beberapa jurnal yang berhubungan dengan penelitian ini yaitu, 

pertama Jurnal yang ditulis oleh Aswin dengan judul “Fatwa Tentang 

Hadiah Di Lembaga Keuangan Syariah” menyimpulkan bahwa Jurnal ini 

bertujuan untuk menggali hukum tentang pemberian hadiah oleh lembaga 

keuangan syariah kepada nasabah yang berupa cindera mata maupun hadiah 

yang bersifat material pada saat pembukaan rekening dengan cara undian. 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa hadiah yang ditawarkan 

sebagai upaya pemasaran produk penghimpunan dana Lembaga Keuangan 

Syariah hanya relevan dengan produk penghimpunan dana yang 

                                                             
19 Rizky Purnomo, “Konsep Hadiah Dalam Akad Wadi’ah di Bank Syari’ah (Perspektif 

Fatwa DSN-MUI No. 86/DSN-MUI/XII/2012”, Skripsi S1 Muamalah, (Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga, 2015) 
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menggunakan akad mu’awadat, yaitu giro mudharabah, tabungan 

mudarabah, dan deposito mudarabah. Selanjutnya, pihak yang menerima 

hadiah (gift) adalah pihak penyimpan sekaligus pemilik dana yang disimpan 

dalam bentuk tabungan/giro/deposito mudharabah.20 

Selanjutnya menurut Muhammad Nadratuzzaman Hosen dalam Jurnal 

dengan judul “Tinjauan Hukum Fikih Terhadap Hadiah Tabungan Dan Giro 

Bank Syariah”menyimpulkan bahwa kasus dalam hadiah langsung yang 

diberikan nasabah atau calon nasabah para ulama berbeda pendapat. 

Walaupun Hanafiyah dan Syafi’iyah membolehkan  muqtaridh memberi 

hadiah kepada muqrid pada saat hutang piutang belum lunas, tetapi yang 

lebih utama adalah tidak memberikan hadiah tersebut. Karena 

dikhawatirkan hadiah tersebut termasuk kategori risywah (suap/sogok). 

Sedangkan memberikan hadiah atau penambahan pada saat pelunasan, 

mayoritas fuqoha Hanafiyah, Syafiiyah dan Hanabilah membolehkannya 

apabila tidak disyaratkan. Undian hadiah boleh dilakukan asal di dalamnya 

tidak terdapat unsur muqarramah. Jika terdapat unsur perjudian, maka 

undian tersebut tidak boleh dilakukan.21 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu karena dalam 

penelitian terdahulu banyak meneliti tentang hadiah dalam perspektif fatwa 

DSN- dan Hukum Islam sedangkan penelitian yang penulis angkat 

mengenai hadiah dalam penghimpunan dana di lembaga keuangan syariah 

                                                             
20 Jaih Mubarrok, dkk, “Fatwa Tentang Hadiah Di Lembaga Keuangan Syariah”, Jurnal 

ilmu-ilmu keislaman, Vol. XXXVII No.2, 2013, Hlm. 327. 
21Muhammad Nadratuzzaman Hosen, Deden Misbahudin Muayyad, “Tinjauan Hukum 

Fikih Terhadap Hadiah Dan Giro Dari Bank Syariah,” Jurnal Alqalam, Vol. 30 No 1 (Januari-

April 2013) 
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berdasarkan pendapat Ahmad Ali As-Salusi. Dalam hal ini, Ahmad Ali 

Salusi berpendapat jika akad wadiah yang ada di bank syariah merupakan 

Akad qardh. Selain itu, menurutnya hadiah merupakan penambahan ribawi 

yang sudah disyaratkan. 

 

F. Metode Penelitian 

Metode merupakan suatu cara yang harus digunakan untuk mencapai 

tujuan yang diharapkan. Cara utama yang harus diterapkan dengan 

memperhatikan objek subjek yang akan diteliti. Karena metode penelitian 

adalah sebuah cara maka perlu pengertian eksplisit dalam setiap 

penelitian.22 Adapun metode penelitian yang digunakan dalam pengunaan 

ini adalah : 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian 

kepustakaan (library research) yaitu pencarian atau penelusuran data 

yang bersumber pada kepustakaan yang berkaitan dengan masalah 

yang akan diteliti tentang hadiah dalam  penghimpunan dana di 

Lembaga Keuangan Syariah menurut Ahmad Ali Salusi guna 

mendapatkan asas-asas dan konsep-konsep tentang persoalan yang 

menjadi obyek penelitian.23 

 

 

                                                             
22 Winarno Surachmad, Dasar dan Teknik Research, Pengantar Metodologi Ilmiah 

(Bandung:Tarsito, 1972), hlm. 121. 
23   Burhan Ash-Shofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineke Cipta, 2001), hlm.70. 
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2. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Selain itu penulis juga menggunakan perspektif 

ushul fiqh dimaksudkan bahwa permasalahan akan didekati dan 

dipecahkan dengan teori ushul fiqh dalam melakukan Istinbath 

hukum. 

2. Sumber data penelitian 

a. Bahan primer dengan cara dokumenter, yakni menelusuri dan 

mempelajari kitab  yaituMausu’ah Al Qadhaya Al Fiqhiyah Al 

Mu’ashirah wa Al Iqtishad Al Islami dari Ahmad Ali Salusi. 

b. Bahan sekunder yaitu data yang mendukung atau data tambahan 

bagi data primer yang berasal dari studi kepustakaan dengan 

mempelajari dan memahami buku maupun hasil penelitian yang 

dipandang relevan dengan pembahasan, kemudian data tersebut 

dikumpulkan dengan mengelompokkan pada bab-bab sesuai 

dengan sifatnya masing-masing guna mempermudah analisis data 

c. Bahan tersier adalah bahan-bahan hukum yang memberikan 

petunjuk dan penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan 

hukum sekunder yaitu berupa Kamus Besar Bahasa Indonesia dan 

ensiklopedia hukum Islam 

3. Teknik Pengumpulan data 

a. Studi literatur adalah teknik pengumpulan data dan informasi 

melalui pencarian dan penemuan bukti-bukti. Metode ini 
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merupakan metode pengumpulan data yang berasal dari sumber 

non manusia. Dokumen-dokumen yang dikumpulkan akan 

membantu peneliti dalam memahami fenomena yang terjadi di 

lokasi penelitian dan membantu dalam melakukan interpretasi 

data. Selain itu, dokumen data-data literatur dapat membantu 

dalam penyusunan teori dan melakukan validasi data.24 

Studi literatur disebut juga studi kepustakaan (library 

research) dengan mencari dan mengumpulkan data-data sekunder 

yang bersumber dari buku-buku, brosur, jurnal, data online, dan 

referensi lainnya yang tingkat validitasnya terhadap permasalahan 

yang diambil dapat dipertanggung jawabkan. 

b. Dokumentasi 

Pengumpulan dilakukan dengan teknik dokumentasi yaitu 

suatu metode dengan melakukan pemahaman terhadap content 

atau ketentuan yang ada dalam permasalahan yang sedang 

dianalisis terebut.25Adapun dokumentasinya berupa brosur dan 

formulir pembukaan rekening. Sedangkan dokumentasi  tersebut 

digunakan untuk menelaah bahwa hadiah maupun bonus 

termasuk ditentukan di awal akad ataupun tidak. 

 

 

                                                             
24Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2009), hlm. 75. 
25  Haris  Hardiansyah, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), 

hlm. 143. 
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4. Metode analisis data penelitian 

a. Metode analisis content 

Adalah suatu metode dengan melakukan pemahaman 

terhadap content atau ketentuan yang ada dalam permasalahan 

yang sedang dianalisis tersebut.26 Dalam hal ini content terhadap 

hadiah dalam penghimpunan dana di lembaga keuangan syariah 

kemudian dianalisis secara mendalam terhadap permasalahan 

tersebut yang berkaitan dengan persoalan ketentuan dalam 

melakukan pemberian hadiah. 

b. Metode Deskriptif 

Adalah metode yang menjelaskan apa yang ada dengan 

memberi gambaran terhadap penelitian. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Penulisan ini dibagi menjadi lima bab, sedangkan masing-masing bab 

dibagi menjadi beberapa sub bab, dengan sistematika sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan, bab ini merupakan konsep penelitian yang akan 

dilakukan dan dengan cara mengungkapkan permasalahan penelitian. 

Pendahuluan terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, ,tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan 

sistematika penulisan. 

                                                             
26Bambang Suggono, Metode Penelitian Hukum, Cet. Ke07, (Jakarta: PT: Raja Grafindo 

Persada, 2005), hlm. 52. 
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Bab II Tinjauan umum hadiah, wadi’ah dan qardh. berisi tentang 

pengertian  hadiah, dasar hukum hadiah, rukun dan syarat hadiah, perbedaan 

hadiah dan bonus, tujuan pemberian hadiah, pengertian wadi’ah, dasar 

hukum wadi’ah, rukun dan syarat wadi’ah, macam-macam wadi’ah, 

pemberian bonus wadi’ah, pengertian qardh, dasar hukum qardh, rukun dan 

syarat qardh, hukum qardh. 

Bab III riwayat Ahmad Ali As Salusi dan pandangan tokoh tentang 

pemberian hadiah dalam penghimpunan dana di lembaga keuangan syariah 

yang terdiri dari biografi Ahmad Ali As Salusi, karya-karya Ahmad Ali As 

Salusi, konsep riba yang diharamkan, perubahan akad wadi’ah menjadi 

qardh, hadiah dalam tabungan. 

Bab IV analisa terhadap pemikiran Ahmad Ali As Salusi tentang 

pemberian hadiah dalam penghimpunan dana di lembaga syariah. Hasil 

Penelitian dan Pembahasan berisi tentang analisa Terhadap Pendapat 

Ahmad Ali SalusI Tentang Pemberian Hadiah dalam penghimpunan Dana di 

Lembaga Keuangan Syariah dan Analisia Terhadap Metode Istinbath 

Hukum Terhadap Pemberian Hadiah dalam Penghimpunan Dana di 

Lembaga Keuangan Syariah. 

Bab V  Penutup, pada bab penutup terdiri dari Simpulan dan Saran-

Saran. Simpulan merupakan jawaban dari permasalahan yang ada dalam 

penelitian ini, sedangkan saran-saran berisi tentang hal-hal yang berguna 

bagi Lembaga Keuangan Syariah. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



95 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

1. Pemberian hadiah yang diberikan lembaga keuangan syariah dalam 

produk penghimpunan dana apabila dilakukan dengan diundi menurut 

pendapat Ahmad Ali As-Salusi itu adalah haram karena sama saja 

dengan judi. Selain itu, hadiah menurutnya yaitu penambahan ribawi 

karena memberikan manfaat. Mengenai hadiah yang dijadikan iming-

iming itu termasuk disyaratkan dalam akad maka hal tersebut tidak 

diperbolehkan. Hal ini mengingat akad wadi’ah (titipan) yang ada di 

lembaga keuangan syariah menurut Ahmad Ali As-Salusi adalah qardh 

(meminjamkan). Dengan demikian  jika transaksinya adalah 

meminjamkan maka orang yang memberikan pinjaman (kreditor) tidak 

boleh mengambil keuntungan sama sekali dari transaksi tersebut, 

termasuk juga hadiah. Hadiah barulah bisa dimanfaatkan setelah utang 

itu lunas selama bukan syarat yang ditetapkan di awal.  

2. Dalam melakukan Istinbath hukum terkait hadiah dalam produk 

penghimpunan dana, Ahmad Ali As-Salus menggunakan metode urf 

mengingat masyarakat sudah menganggap jika iming-iming hadiah 

yang dilakukan di beberapa media termasuk kesepakatan. Ali Salus 

juga menganggap bahwa ada perubahan akad wadi’ah menjadi qardh. 

Akad tersebut yang dilakukan dalam melakkan penghimpunan dana. 

Pendapat tersebut berbeda dengan ulama terdahulu yang mana tidak  
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menyimpulkan bahwa wadiah adalah qardh. Menurut ulama terdahulu 

menyebutkan bahwa wadiah adalah titipan murni, apabila dititipi maka 

harus dijaga. Sedangkan mengenai hadiah menurut As Salusi yaitu 

penambahan ribawi karena ada manfaat di dalamnya. Maka dari itu, 

dalam menetapkan hukumnya dengan berpatokan pada Al-Quran dan 

Hadis mengenai pelarangan riba.  

 

B. Saran  

Penulis memberikan beberapa saran yang dapat diterapkan oleh bank 

syariah secara umum, diantaranya yakni : 

1. Lembaga Keuangan Syariah dapat menerapkan akad wadi’ah dan akad 

mudharbah yang sesuai dengan definisi syara’. Selain itu, titipan yang telah 

diamanahkan kepada bank agar tidak dimanfaatkan dalam rangka 

memperoleh keuntungan semata. Ketika nasabah meminta pengembalian, 

titipan nasabah tersebut harus sesuai dengan aslinya. Bila terjadi kerusakan 

atau kehilangan akibat kelalaian pihak bank, maka ia bertanggung 

jawabatasnya. 

2. Apabila lembaga keuangan syariah ingin memberikan hadiah ataupun 

bonus agar masyarakat tertarik untuk menyimpan unagnya maka 

seharusnya hadiah ataupun bonus tidak ditentukan di awal akad. Karena 

jika ditentukan di awal akad maka itu termasuk riba, karena dianggap 

sebagai tambahan. 
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